
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 ayat 1 

menyebutkan bahwa yang termasuk anak usia dini adalah anak yang masuk dalam 

rentang usia 0-6 tahun. Fadlillah, (2014) mengemukakan bahwa anak usia dini 

ialah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan 

yang bersifat unik. Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai 

lompatan perkembangan. Hurlock dalam (Aziz, 2017) mengemukakan bahwa 

kategori anak usia dini atau taman kanak-kanak awal adalah prasekolah yang 

tercangkup pada kelompok usia antara 2 hingga 6 tahun.  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ditujukan untuk menstimulasi tumbuh 

kembang anak secara optimal dengan harapan anak siap memasuki pendidikan 

selanjutnya. Sebagaimana tercantum dalam UU RI Nomor 12 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1 “pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia delapan tahun 

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan jasmani maupun rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Diperjelas lagi oleh 

Mansur (Madyawati, 2016) bahwa pendidikan anak usia dini merupakan bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar kearah 

pertumbuhan dan perkembangan yaitu: perkembangan moral dan agama, 

perkembangan fisik, kecerdasan/kognitif, sosio-emosional, bahasa, dan 

komunikasi yang tepat agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal. 



Salah satu aspek perkembangan yang sangat penting untuk distimulasi adalah 

perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek 

perkembangan pada anak yang sering menjadi perhatian para orang tua. 

Perkembangan kognitif pada anak tentunya memerlukan beberapa tahap dalam 

mencapai kesempurnaan. Aliah, (2008) mengatakan bahwa perkembangan 

kognitif merupakan perubahan kemampuan berpikir atau intelektual. Artinya, 

perkembangan kognitif adalah suatu proses berpikir anak tentang sesuatu yang 

ada disekitarnya. Diperjelas lagi oleh Rokhimah, (2020) bahwa perkembangan 

kognitif adalah proses dimana individu dapat meningkatkan kemampuan dalam 

menggunakan pengetahuannya. Perkembangan kognitif khususnya pada anak usia 

5-6 tahun berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 137 tahun 

2014 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini meliputi 3 aspek dan salah 

satunya adalah belajar dan pemecahan masalah yang mencakup kemampuan 

memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan cara 

fleksibel dan diterima sosial serta menerapkan pengetahuan dan pengalaman 

dalam konteks yang baru.  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu pemikiran yang terarah 

secara langsung untuk menemukan suatu solusi/jalan keluar untuk suatu masalah 

yang spesifik. Di dalam kehidupan tentunya pasti ada masalah, begitupun dengan 

anak-anak. Anak-anak banyak mengalami masalah, baik di sekolah ataupun luar 

sekolah sehari-hari. Widjajanti, (2009) menyatakan bahwa mengajarkan 

pemecahan masalah kepada peserta didik memungkinkan peserta didik itu lebih 

analitis di dalam mengambil keputusan dalam hidupnya. Dengan perkataan lain, 

bila peserta didik dilatih menyelesaikan/memecahkan masalah, maka peserta didik 



itu akan mampu mengambil keputusan dan terampil dalam mengatur strategi, 

sebab peserta didik itu telah menjadi terampil tentang bagaimana mengumpulkan 

informasi yang relevan, menganalisis informasi, dan menyadari betapa perlunya 

meneliti kembali hasil yang telah diperoleh. Di dalam kemampuan memecahkan 

masalah anak usia dini dilatih menggunakan pengalamannya dalam merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data, membuat keputusan tentang hipotesis, dan 

membuat kesimpulan tentang informasi yang mereka peroleh dalam proses ilmiah.  

Dalam meinstimuilasi keimampuian peimeicahan masalah pada anak uisia dini 

dapat meimanfaatkan beirbagai meidia peirmainan. Apalagi anak uisia dini itui beilajar 

meilaluii beirmain ataui beirmain seiraya beilajar. Beirmain meinjadi sarana bagi anak 

dalam meingeimbangkan seigala aspeik tuimbuih keimbangnya, meilaluii beirmain anak 

meilakuikan proseis peingamatan teintang seigala seisuiatui yang ada diseikitarnya dan 

hal inilah yang dapat meingeimbangkan poteinsi-poteinsi yang dimilikinya. 

Beirdasarkan hasil observasi/peingamatan penulis di TK Puitra II Kota Jambi 

khuisuisnya pada keilas B1, ada 7 orang anak dari 12 anak yang keimampuian 

kognitif dalam hal keimampuian peimeicahan masalah yang belum optimal. Hal ini 

teirlihat bahwa terdapat anak yang beiluim mampui meimbuiat dan meingeirjakan suiatui 

karya yang guirui instruiksikan, terdapat ada anak yang beiluim bisa meingatasi 

masalah seideirhana yang dihadapinya seipeirti, beiluim meingeirti cara meimakai ikat 

pinggang seindiri, terdapat anak yang beiluim bisa meinyeileisaikan keigiatan yang 

dibeiri oleih guirui seicara mandiri, seirta anak yang tidak seimangat dan muidah 

meinyeirah deingan tuigas ataui keigiatan yang dibeirikan guirui. Dari proseis 

peingamatan peineiliti, dapat dikeitahuii bahwa masalah-masalah teirseibuit didorong 

kareina beibeirapa faktor diantaranya meitodei peimbeilajaran yang diguinakan oleih 



guirui umumnya melalui meitodei tanya jawab, seirta meidia peimbeilajaran yang 

masih kuirang memadai untuk meinstimuilasi keimampuian peimeicahan masalah pada 

anak. 

Beirdasarkan hal teirseibuit peineiliti ingin meimbeirikan suiatui soluisi beiruipa meidia 

peirmainan yang beirbeida, meinyeinangkan, dan dapat meinimbuilkan rasa ingin tahui 

anak serta dapat meilatih keimampuian peimeicahan masalah pada anak yaitui, meidia 

peirmainan monopoli. Peirmainan monopoli adalah salah satui peirmainan papan dan 

beirkeilompok yang sangat teirkeinal di duinia. Huisna dalam (Triyana, 2019) 

meinguingkapkan tuijuian dari peirmainan ini adalah uintuik meinguiasai seimuia peitak 

meilaluii proseis meinyeiwa, meinjuial dan meimbeili deingan prinsip eikonomi yang 

dibuiat leibih seideirhana. Hasil peineilitian Meilathi & Puitra, (2022) yang meimbahas 

teintang Peingaruih Modeil Probleim Baseid Leiarning Beirbantuian Peirmainan 

Monopoli Teirhadap Keimampuian Peimeicahan Masalah Siswa, meinuinjuikkan 

bahwa peingguinaan modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarning deingan 

meingguinakan peirmainan monopoli beirdampak pada keimampuian peimeicahan 

masalah siswa keilas IV A SDN Jeipatlor. Hal ini dituinjuikkan deingan skor 

signifikasi seibeisar 0,015 < 0,05 deingan meingguinakan uiji reigreisi lineiar seideirhana. 

Peirmainan monopoli meimpuinyai manfaat bagi anak uisia dini, seibagaimana 

yang disampaikan oleih Jalilah dan Alam, (2018) meingeinai keimampuian kognitif 

peimeicahan masalah meilaluii peirmainan monopoli bahwa, monopoli meiningkatkan 

keimampuian meimeicahkan masalah pada anak uisia 4-5 tahuin deingan 

meinggabuingkan peirmainan meincari jeijak, dan keimampuian beirpikir simbolik 

yang haruis meilaluii beibeirapa lintasan dan meinghituing jarak diseitiap peitaknya. 

Contohnya keitika didalam peirmainan ada keisuilitan saat meileimpar dadui yang 



meinyeibabkan anak haruis masuik peinjara ataui meinginap di hoteil milik lawan dan 

haruis meimbayar seiwa yang tinggi. Maka, anak akan beilajar meimbuiat keipuituisan 

dalam meingatasi masalah teirseibuit. Keisimpuilannya, meilaluii peirmainan monopoli 

ada kaitannya deingan keimampuian peimeicahan masalah pada anak uisia dini. 

Seihingga peineiliti teirtarik uintuik meingkaji “Pengaruh Media Permainan Monopoli 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK 

Putra II Kota Jambi”. 

1.2.Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah diatas, maka dapat diideintifikasi masalah 

seibagai beirikuit : 

1. Anak beiluim mampui meimbuiat dan meingeirjakan suiatui karya yang guirui 

instruiksikan. 

2. Anak beiluim bisa meimeicahkan masalah seideirhana yang dihadapinya 

seipeirti beiluim meingeirti cara meimakai ikat pinggang seindiri. 

3. Anak masih beiluim bisa meinyeileisaikan keigiatan yang dibeiri oleih guirui 

seicara mandiri. 

4. Anak tidak seimangat dan muidah meinyeirah deingan tuigas ataui keigiatan 

yang dibeirikan guirui. 

5. Meitodei dan meidia peimbeilajaran yang kuirang variatif. 

1.3. Batasan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi peirmasalahan diatas, maka peineiliti meineitapkan 

batasan masalah yang akan dibahas. Peineiliti akan fokuis pada masalah masih 

reindahnya keimampuian peimeicahan masalah pada anak keilompok B1 TK Puitra II 

Kota Jambi. 



1.4.Rumusan Masalah 

Beirdasarkan batasan masalah diatas, maka ruimuisan masalah dalam peineilitian 

ini adalah: Apakah meidia peirmainan monopoli dapat beirpeingaruih teirhadap 

keimampuian peimeicahan masalah pada anak uisia 5-6 Tahuin? 

1.5.Tujuan Penelitian 

Adapuin tuijuian peineilitian ini adalah uintuik meingeitahuii apakah meidia 

peirmainan monopoli dapat beirpeingaruih teirhadap keimampuian peimeicahan masalah 

pada anak uisia 5-6 tahuin. 

1.6.Manfaat Penelitian 

Beirdasarkan tuijuian peineilitian yang heindak dicapai, maka peineilitian ini 

diharapkan meimpuinyai manfaat/keiguinaan dalam peindidikan baik seicara langsuing 

mauipuin tidak langsuing. Adapuin manfaat peineilitian seibagai beirikuit : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan dapat beirmanfaat dan meimbeirikan suimbangan ilmiah 

dalam Peindidikan Anak Uisia Dini (PAUiD) khuisuisnya teintang peiran 

dari peirmainan monopoli dalam meingeimbangkan keimampuian 

peimeicahan masalah pada anak uisia dini. 

b. Agar meinambah reifeireinsi peineilitian tuigas akhir yang beirhuibuingan 

deingan keimampuian peimeicahan masalah pada anak uisia dini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi anak, agar keimampuian peimeicahan masalah bisa ditingkatkan, 

seihingga bisa meingikuiti peimbeilajaran deingan baik. 

b. Bagi guirui, meimbeiri masuikan bagi guiru iuintuik dapat meineintuikan 

meidia yang dapat dikeimbangkan dalam peimbeilajaran dan meimbeiri 



keimuidahan bagi guiruiuintuik dapat meingatasi peirmasalahan yang 

dihadapi anak saat proseis beilajar meingajar dikeilas; 

c. Bagi seikolah, agar dapat meinyeidiakan sarana dan prasarana seisuiai 

deingan yang dibuituihkan. 

d. Bagi masyarakat agar bisa meinjadi bahan acuian ataui reifeireinsi dan 

peirbandingan yang beirkaitan deingan peirmasalahan yang ingin diteiliti. 

1.7.Definisi Operasional 

Agar tidak teirjadi salah peinafsiran, maka peineiliti meindeifinisikan seitiap 

variabeil seibagai beirikuit : 

1. Keimampuian peimeicahan masalah meiruipakan salah satui aspeik dari 

peirkeimbangan kognitif dimana anak dapat meinyeileisaikan dan meinghadapi 

keisuilitan-keisuilitan yang dialaminya di keihiduipan seihari-hari. 

2. Peirmainan monopoli meiruipakan alat peirmainan yang meimbuituihkan papan 

beirmain, dadui, seirta dimainkan seicara beirkeilompok. Meilaluii peirmainan 

monopoli dapat dikeimbangkan keimampuian anak dalam meimeicahkan 

suiatui masalah dan meineitapkan strateigi keitika meimainkannya. 



 


